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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Reska Multi Usaha. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara
pengambilan objek dari responden. Populasi dan Sampel penelitian adalah 65
responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah asosiatif
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja dan kepuasan kerja secara
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai Fhitung > Ftabel atau (381,950 > 3,145), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian HO ditolak, dan Ha3 diterima. Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah 'Y = 2,201+0,455 X1+0,523 X2. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,962
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan variabel
terikat, bahwa nilai koefisien berada pada rentang 0,80 - 1,00. Nilai R-square (koefisien
determinasi) sebesar 0,925 berarti disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara
bersama-sama memberikan kontribusi pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 92,5%, sedangkan sisanya sebesar 7,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of work discipline and job satisfaction on employee
performance at PT Reska Multi Usaha. The method used is quantitative. Data collection
techniques were carried out by selecting objects from respondents. The population and research
sample amounted to 65 respondents. The data analysis method used in this study was
quantitative associative. The results of this study indicate that work discipline and job
satisfaction together have a positive and significant influence on employee performance with a
calculated F value > F table or (381.950 > 3.145) and a significance value of 0.000 < 0.05.
Thus, HO is rejected and Ha3 is accepted. The resulting regression equation is Y = 2.201 +
0.455 X1 + 0.523 X2. The correlation coefficient of 0.962 indicates a strong relationship
between the independent variables and the dependent variable, with the coefficient value in the
range of 0.80 - 1.00. The R-square value (coefficient of determination) of 0.925 indicates that
work discipline (X1) and job satisfaction (X2) together contribute 92.5% to employee
performance (Y), while the remaining 7.5% is influenced by other factors not examined.
Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Di tengah arus perubahan yang pesat dalam dunia kerja, perusahaan dituntut
untuk memastikan kinerja karyawan tetap optimal guna menghadapi berbagai
tantangan. Perubahan ini mencakup kemajuan teknologi, perubahan preferensi
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konsumen, hingga dinamika pasar yang terus berkembang. Dalam situasi ini, kinerja
karyawan menjadi elemen kunci yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuan strategisnya. Begitu pula yang terjadi di PT. Reska Multi Usaha, yang
menjadi fokus penelitian ini. PT. Reska Multi Usaha adalah anak perusahaan dari PT.
Kereta Api Indonesia yang bergerak di berbagai bidang jasa, seperti Service on Train,
Rest Parking, Loko Cafe, Loko Kantin, Catering, Res Clean, Entertainment, dan General
Trading. Perusahaan ini memiliki kantor cabang yang tersebar di Pulau Jawa, dan
Pulau Sumatera, sehingga menciptakan jangkauan yang luas dalam penyediaan
layanan.

Disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat
memengaruhi kinerja mereka di PT. Reska Multi Usaha. Permasalahan yang akan
penulis sampaikan, tentang rumusan masalah, tampak berikut ini.

1. Apakah terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Reska Multi Usaha?

2. Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Reska Multi Usaha?

3. Apakah terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan kepuasan kerja secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Reska Multi Usaha?

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Reska
Multi Usaha.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Reska
Multi Usaha.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
secara simultan karyawan PT. Reska Multi Usaha.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen
Management berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal mengatur,
akan timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa
yang mengatur, mengapa harus diatur, dan apa tujuan pengaturan tersebut.
Manajemen juga menganalisis, menetapkan tujuan/sasaran, mendeterminasi tugas-
tugas, dan kewajiban-kewajiban secara baik. Efektif serta efisien (Candra&Rifa’l, 2016
dalam Muslikhah & et. al, 2024).
2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia

Strategi yang diadopsi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen, mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, hingga pengendalian,
terintegrasi dalam setiap aspek operasional Sumber Daya Manusia (SDM). “Melalui
proses penarikan, seleksi, pelatihan, dan juga pengembangan, hingga penempatan
yang mencakup promosi, demosi, transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi,
dan manajemen hubungan industrial hingga pemutusan hubungan kerja, semuanya
bertujuan untuk meningkatkan kontribusi produktif SDM organisasi secara lebih
efektif dan efisien menuju pencapaian tujuan organisasi. (Nurhasnah et al., 2024).
2.1.3 Pengertian Disiplin Kerja
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Menurut (Hasibuan 2019: 193) “kedisiplinan adalah kesadaran, dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan, serta norma-norma sosial yang
berlaku. Menurut Siswanto (2005 dalam Rizki dan Suprajang, 2017), “maksud dan
sasaran terpenuhinya sasaran dari disiplin kerja adalah terpenuhinya beberapa
tujuan”.

2.1.4 Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu efektivitas atau respons emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan
atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja, dan
jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Afandi 2018: 73). Dalam
sebuah perusahaan yang terjalin budaya kerja yang baik, dan harmonis, maka
karyawan akan merasa puas bekerja dan berupaya bekerja dengan baik.

2.1.5 Pengertian Kinerja Karyawan

Sedarmayanti (2017) “kinerja adalah hasil dari suatu interaksi yang
menyinggung, dan diperkirakan sepanjang jangka waktu tertentu dengan
mempertimbangkan persyaratan atau pengaturan yang telah ditentukan
sebelumnya”.

2.1.6 Pengembangan Hipotesis

HO: p1 =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.

Ha: p1#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.

HO: p2=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.

Ha: p2#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.

HO: p3=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan
kepuasan kerja simultan terhadap kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit
Cleaning Jakarta.

Ha: p3#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan
kepuasan Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Reska Multi Usaha Unit
Cleaning Jakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019: 8) berpendapat
“Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen Penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa teknik antara lain:
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1. Daftar pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan diberikan
kepada responden.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara, pendalaman, dan penggalian
data atau dokumen, guna melengkapi data ataupun keterangan yang diperoleh
dari angket atau questionnaire.

3. Pengamatan (Observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada
objek penelitian.

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel, dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel, menyajikan data berdasarkan
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun metode
analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Metode analisis data berupa analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2018: 147),
statisitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan, apakah sudah memenuhi asas
validitas, dan reliabilitas. Adapun dalam pengujian instrumen ini digunakan 2 (dua)
pengujian yaitu:

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung koefisien
kolerasi antara skor item dengan skor totalnya, sehingga untuk uji signifikansi dilakukan
dengan cara membandingkan dengan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom
(df) = n - 2, dengan keterangan bahwa jumlah sample adalah (n).

2. Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cara One Shot yaitu
bahwa pengukurannya hanya dilakukan sekali, dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antarjawaban pertanyaan. Menurut
Nunnally di dalam Ghozali (2016: 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut
Singgih Santoso (2019: 342) berpendapat bahwa “Sebuah model regresi akan digunakan
untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan
peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan
seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”. Dalam
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Menurut Ghozali (2017: 160) berpendapat ” Model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal”. Dengan demikian uji normalitas bukan
dilakukan pada masing-masing variabel, tetapi pada nilai residualnya. Dengan demikian
uji ini ditunjukan untuk memeriksa, apakah data yang berasal dari populasi terdistribusi
dengan normal atau tidak.
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Uji asumsi klasik multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan
antarvariabel bebas melalui penentuan korelasi.
1. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2017: 139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui, apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”. Guna mengetahui ada atau tidaknya
heteroskesdastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser.
3.4.1 Analisa Kuantitatif
1. Uji Regresi Linear Beganda

Menurut Sugiyono (2017: 277) “Analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”. Dalam pengujian ini dilakukan dengan regresi linier berganda.
Menurut Arifin (2017: 156), regresi linier berganda adalah terdapat dua atau lebih
variabel independen (bebas), dan terdapat satu variabel dependen (terikat). Model
hubungan ini disusun dalam fungsi atau persamaan regresi ganda.
2. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan

antara variabel independen dengan variabel dependen, baik secara parsial maupun
simultan.

a. Apabila nilai r > 0, maka hubungan antara variabel bebas, dan variabel terikat
merupakan hubungan yang positif yaitu semakin besar nilai variabel bebas, maka
semakin besar pula pengaruh terhadap nilai variabel terikat.

b. Apabila nilai r < 0, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
merupakan hubungan negatif, yaitu semakin kecil variabel bebas, maka semakin kecil
nilai variabel terikat.

c. Apabila nilai r = 0, maka antara variabel bebas, dan variabel terikat tidak terdapat
hubungan sama sekali.

d. Apabila r = 1 berarti terdapat hubungan positif yang sempurna antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

e. Apabila nilai r = -1, maka telah terjadi hubungan negatif yang sempurna antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

3.4.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan, apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018: 213) berpendapat “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”
Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul,
dan harus diuji secara empiris. Maka pengujian hipotesis dilakukan melalui:

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t Menurut Sugiyono (2019: 251) bahwa “Uji t digunakan untuk mengetahui,
apakah dalam model regresi varibel independen (X) secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayaan95%”. Dalam penelitian ini
rumusan hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut.

a. Variabel Disiplin Kerja (X1)
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HO01: p1=0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning
Jakarta.
Hal: pl # 0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada  PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.
b. Variabel Kepuasan Kerja (X2)
HO02: p2 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.
Ha2: p2 # 0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019: 252) bahwa
“Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara
variabel independen terhadap variabeldependen”. Dalam penelitian ini rumusan
hipotesis yang dibuat, sebagai berikut.

HO03: p3 =0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan secara

simultan pada PT. Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.
Ha3: p3 #0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja dan
kepuasan kerjan secara simultan terhadap kinerja karyawan secara simultan pada
PT.Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengumpulan data yang didapat melalui penyebaran kuesioner, maka
data tersebut dianalisis dengan mengelompokkan karakteristik responden. Jumlah
kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 65 sampel, adapun responden pada
penelitian ini, yaitu karyawan PT. Reska Multi Usaha (RMU) yang merupakan anak
perusahaan dari PT. Kereta Api Indonesia (KAI).
a. Jenis Kelamin

Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4. 1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase (%)
Laki — laki 46 70.77%
Perempuan 19 29,23%

Total 65 100%

Sumber: Hasil Kuesioner (Data Primer)
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini, yaitu responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 46 orang responden dengan persentase 70,77 %; dan jumlah responden

berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang responden dengan persentase 23,23 %.
b. Usia
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Berikut adalah hasil dari karakteristik responden bedasarkan Usia responden.

Tabel 4. 2
Responden Berdasarkan Usia

No | Usia | Jumlah Responden | Persentase (%)
1 | 21-30 48 73,85%
2 | 31-40 14 21,54%
3 | 41-50 3 4.62%
4 | 51-60 0 0,00%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan usia
21-30 tahun sebanyak 48 orang atau 73,85%, lalu responden dengan usia 31-40 tahun
sejumlah 14 orang atau 21,54%, kemudian usia 41-50 tahun sejumlah 3 orang atau
4.62%, dan terakhir usia 51-50 tahun sejumlah 0 orang atau 0,00%. Dapat disimpulkan
bahwa karyawan PT. Reska Multi Usaha (RMU) sebagian besar adalah berusia lebih
dari 21-30 tahun.
b. Pendidikan

Berikut adalah hasil dari karakteristik responden bedasarkan Lama Bekerja

responden.

Tabel 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No | Pendidikan | Jumlah Responden | Persentase (%)
1 SMP | 1,54%
2 | SMA/SMK 62 95.38%
3 | Diploma 3 0 0,00%
4 | Sarjana Sl 2 3.08%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan
pendidikan SMP sebanyak 1 orang atau 1,54%, lalu responden dengan pendidikan
SMA/SMK sejumlah 62 orang atau 95,38%, kemudian Pendidikan Diploma
sebanyak 0 orang atau 0,00%, dan terakhir pendidikan sarjana (S1) sejumlah 2 orang
atau 3,08%. Dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Reska Multi Usaha sebagian
besar berpendidikan adalah SMA /SMK.
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label 4. 9
Hasd Uj Normalitas One-Sample Kolmogorov-Surirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

4.1.1 Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,200; maka data residual berdistribusi normal. Karena nilai signifikasi lebih besar dari
0,005 yang artinya data terdistribusi secara normal.

4.1.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coeflicients Coeflicients Statstics
Mode! B Std. Error Beta { Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.201 1.453 15616 135
Displin_Kera 523 090 522 5.816 .000 150 6.649
Kepuasan Kera 455 089 A59 5117 .000 150 6.649

a. Dependent Variable: Kinesrja_Karyawan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2025)

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dari variabel
disiplin kerja (X1) mempunyai nilai tolerance 0,150 dengan nilai VIF 6,649 dan variabel
kepuasan kerja (X2) mempunyai nilai folerance 0,150 dengan nilai VIF 6,649. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (Xz) tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari
variabel displin kerja (X1) terdapat hasil signifikasi 0,422 > 0,05. Sedangkan,
kepuasan kerja (X2) terdapat hasil signifikas 0,788 > 0,05; dan dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

41.4 Uji Autokorelasi

Tabel 4. 11
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 96248 925 923 2.884 1.642

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Disiplin_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023)
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW)
sebesar 1,642 yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval kolerasi 1,5355-1,6221.
Sehingga dapat dipastikan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi atau tidak
terdapat autokorelasi.

4.1.5 Uji Regresi Berganda

Tabel 4. 15
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.201 1.453 1.515 .135
Kepuasan_Kerja .455 .089 459 5.117 .000
Disiplin_Kerja .523 .090 522 5.816 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber: Data diolah mengeunakan SPSS versi 26 (2025)

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 21
Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Displin Kerja (X1),
Kepuasan Kerja (X2) Secara Simultan terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 9622 .925 923 2.884

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Disiplin_Kerja
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023)

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (Koefisien
Determinasi) sebesar 0,925; yang artinya pengaruh variabel disiplin kerja (X1),
kepuasan kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 92,5%, sedangkan
7,5% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

4.1.7 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 4. 22
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Simultan

Coefficients®

tandards efMcient "

Ao £ N Bela i)

1 {Conatant) 2.20 1.453 1.615 138
Diapin_Kesja 523 aed 522 5818 000
Kopuasan Keqs 455 089 455 5117 000

8. Depandent Variabhe: Kirerks _ Kacyawan

Sumber: Data diolak menggunakan SPSS vers) 20 (2024)

Dari Tabel 4.22 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Nilai t_hitung disiplin kerja (X1) sebesar t_hitung > t_tabel atau (5,816 >1,999), dan
tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Hal diterima, dan Hol ditolak,
berarti secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja
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(X1) terhadap kinerja karyawan (Y).

b. Nilai t_hitung kepuasan kerja (X2) sebesar t_hitung > t_tabel atau (5,117 > 0,050),
dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha2 diterima, dan Ho2
ditolak, berarti secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
kepuasan kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan (Y).

4.1.8 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 4. 23
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 6365894 2 3177.947 381.950 000"
Residua 515.860 62 8.320
Tota B571.754 64

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Dispiin_Kerja
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS verst 26 (2025)

Berdasarkan pada hasil pengujian Tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung >
F_tabel atau (381,950 > 3,145), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian, maka Ho3: ps = 0 di tolak, dan Ha3:p3 # 0 diterima,. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif, dan signifikan secara simultan
antara disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di
PT. Reska Multi Usaha (RMU).

PEMBAHASAN
1. Variabel Disiplin Kerja (X1)

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, diperoleh nilai persamaan regresi
linear regresi Y =2,201+0,523, koefisien korelasi sebesar 0,522; artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang ”sedang”. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar sebesar 52,2%;
Sedangkan sisanya sebesar 47,8 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh
nilai thitung > tiabel atau (5,816 >1,999). Dengan demikian, Ho ditolak, dan Ha; diterima;
artinya terdapat pengaruh positif, serta signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Reska Multi Usaha (RMU).

2. Variabel Kepuasam Kerja (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai persaman regresi linear Y = 2,201 +
0,455, koefisien korelasi sebesar 0,459 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang “kuat”. Nilai determinasi atau besaran kontribusi pengaruh sebesar
45,9% Sedangkan sisanya sebesar (100% - 45,9% = 54,1%) dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttavel atau (5,117 > 0,05). Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai pvae < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, maka Ho ditolak, dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif, serta
signifikan antardisiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Reska Multi Usaha
(RMU).

3. Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) dan
kepuasan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan
diperoleh nilai regresi linear berganda Y=2,201 + 0,455X1 + 0,523X2 koefisien korelasi
sebesar 0,962; artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang ”sangat
kuat”. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 0,925,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan (X2)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 92,5%; Sedangkan sisanya
sebesar (100% - 92,5% = 7,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
pengujian dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai fhitung > nilai frapel
atau (381,90 > 3,145). Hal ini juga diperkuat dengan poane < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, maka Ho ditolak, dan Has diterima; artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Reska Multi Usaha.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan BAB IV pada PT Reska Multi

Usaha Unit Cleaning Jakarta. Maka dapat diambil kesimpulan penulis sebagai berikut.
Hasil persamaan regresi linier sederhana Y = 2,847+0,948X1. Dengan nilai kolerasi
sebesar 0,945, dan Nilai koefisien determinasi sebesar 0,893. Begitupun dengan
nilai t_hitung > t_tabel 5,816 >1,999 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050.
Artinya disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta dengan memiliki
tingkat pengaruh atau hubungan yang “kuat”, dan memiliki kontribusi sebesar
89,3%, sedangkan sisanya 10,7 % dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain di luar
penelitian ini.
Hasil persamaan regresi linier sederhana Y = 4,688+0,932 X2. Dengan nilai kolerasi
sebesar 0,940 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,884. Begitupun nilai
t_hitung > t_tabel 5,117 > 0,050 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Artinya
kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta dengan memiliki
tingkat pengaruh atau hubungan yang ”sangat kuat”, dan memiliki kontribusi
sebesar 88,4%, sedangkan sisanya 11,6 % dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain
D = di luar penelitian ini.
Hasil persamaan regresi linier berganda 2,201+0,455 X1+0,523 X2. Dengan nilai
kolerasi sebesar 0,962 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,925. Begitupun nilai
F_hitung > F_tabel 381,90 > 3,145, hal ini juga diperkuat pvalue 0,000 < 0,05 Sig.
Disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Reska Multi Usaha Unit Cleaning Jakarta dengan
memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang “kuat”, dan memiliki kontribusi
sebesar 92,5%, sedangkan sisanya 7,5% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain
di luar penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya

mencakup berbagai faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti beban

kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi, komunikasi kerja,

lingkungan kerja, dan faktor eksternal lainnya yang diduga memengaruhi kinerja
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karyawan di PT. Reska Multi Usaha Cleaning Jakarta. Maka saran yang ingin penulis

sampaikan seperti berikut ini.

1. Pada disiplin kerja, pernyataan terendah dengan skor responden sebesar 3,48,
pada pernyataan ketiga dalam kategori “Apakah Anda memahami dengan jelas
prosedur, dan tata cara kerja yang berlaku di tempat bekerja?”. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan merasa ada tekanan dari atasan yang kadang
melebihi batas kemampuan mereka, menunjukkan perlunya perbaikan dalam
manajemen tekanan kerja dari atasan.

2. Pada kepuasan kerja, pernyataan terendah dengan skor responden sebesar 3,43
yang terdapat pada pernyataan keenam yaitu “Apakah Anda merasa jarang atau
hampir tidak pernah melanggar aturan yang telah ditetapkan?” Hal ini
perusahaan perlu rutin menyosialisasikan aturan secara jelas dan komunikatif,
serta mengevaluasi efektivitasnya. Berikan reward bagi yang patuh, dan
pendekatan persuasif dalam penegakkan sanksi, agar kepatuhan, dan disiplin
kerja meningkat, dan pada gilirannya kepuasan kerja akan meningkat, dan pada
akhirnya kepuasan kerja akan meningkat.

3. Padakinerja karyawan, pernyataan terendah dengan skor responden sebesar 3,88
yang terdapat pada pernyataan keempat, yaitu “Saya mampu mengerjakan
banyak tugas secara efisien tanpa merasa terbebani”. Perusahaan perlu meninjau
beban kerja karyawan, dan memastikan distribusinya adil, serta merata.
Dukungan seperti pelatihan manajemen waktu atau penambahan tenaga kerja
juga dapat membantu meningkatkan efisiensi tanpa menambah beban mental
pribadi.
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